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SPATIAL ANALYSIS OF LANDSLIDE-PRONE AREAS IN
PAGARALAM CITY USING GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM ( GIS)
METHOD

SITI ANITA
NIM: 08021182126012

ABSTRACT

Pagaralam City, characterized by steep topography, a humid climate, and
rapid land use changes, is highly susceptible to landslide disasters. This study
aims to map landslide hazard zones and classify the hazard levels in Dempo
Utara District, Pagaralam City, using Geographic Information System (GIS)
methods. Five primary parameters were used: geology, slope steepness, soil type,
rainfall, and land cover. Each parameter was assigned a score and weight based
on its influence, then combined using a weighted overlay process to produce a
landslide hazard map. The results indicate that Dempo Utara District is divided
into three hazard levels: low, moderate, and high. Out of the total area of
8,460.40 hectares, 10.43 % is categorized as highly prone, 47.82 % as moderately
prone, and 41.74 % as not prone. Areas with the highest hazard levels are
predominantly characterized by steep slopes, loose soil, and high rainfall.
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ANALISIS SPASIAL DAERAH RAWAN LONGSOR DI KOTA .
PAGARALAM MENGGUNAKAN METODE SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS (S1G)

SITI ANITA
NIM: 08021182126012

ABSTRAK

Kota Pagaralam yang memiliki kondisi topografi curam, iklim basah, dan
perubahan penggunaan lahan secara cepat, beresiko tinggi terhadap bencana tanah
longsor. Penelitian ini dilakukan untuk memetakan zona kerawanan tanah longsor
dan mengklasifikasikan tingkat kerawanan di Kccamaatn Dempo Utara Kota
Pagaralam menggunakan metode Sistem Informasi Geografis (SIG). Lima
parameter utama yang digunakan adalah geologi, kemiringan lereng, jenis tanah,
curah hujan, dan tutupan lahan. Setiap parameter diberi skor dan bobot sesuai
tingkat pengaruhnya, kemudian digabungkan melalui proses overlay berbobot
untuk menghasilkan peta kerawanan tanah longsor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa wilayah Kecamatan Dempo Utara terbagi ke dalam tiga tingkat kerawanan,
yaitu tidak rawan, rawan, dan sangat rawan. Dari total luas wilayah 8460,40
hektar, sebesar 10,43 % dikategorikaan sangat rawan, 47,82 % rawan, dan 41,74
% tidak rawan. Wilayah dengan tingkat kerawanan tertinggi didominasi olch
lereng curam, tanah gembur, dan curah hujan tinggi.

Kata Kunci: Tanah Longsor, SIG, Overlay, Kerawanan, Pemetaan Spasial
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah longsor merupakan suatu peristiwa alam yang ditandai dengan
perpindahan material pembentuk lereng, seperti batuan, tanah, bahan rombakan
atau kombinasi dari berbagai jenis material tersebut. Bencana tanah longsor
termasuk dalam kategori bencana alam yang memiliki dampak signifikan, karena
mampu menimbulkan kerugian besar baik dalam aspek material, seperti kerusakan
infrastruktur, kehilangan tempat tinggal, dan terganggunya aktivitas ekonomi,
maupun dalam aspek nonmaterial, seperti trauma psikologis, hilangnya nyawa,
dan keruasakan lingkungan yang sulit diperbaiki, longsor sering terjadi akibat
curah hujan yang tinggi (Muhammad Rijalullah et al., 2023).

Kota pagaralam terletak di wilayah perbukitan dengan kemiringan yang
curam serta memiliki iklim basah hingga sangat basah. Selain itu, pertumbuhaan
ekonomi telah mendorong perubahan fungsi lahan dari pertanian menjadi
permukiman, ditambah dengan rendahnya pemahaman masyarakat tentang
bencana. Perubahan penggunaan lahan, curah hujan yang tinggi, serta kondisi
geografis kota yang berbukit membuat pagaralam berisiko tinggi terhadap tanah
longsor, yang dapat berdampak langsung pada masyarakat, menyebabkan
kerugian material hingga korban jiwa (Dinata & Dhiniati, 2019). Tanah longsor di
kota pagaralam sering terjadi di kecamatan pagaralam selatan, desa lubuk butak,
serta kawasan lapter atung bungsu, desa suka cita, kecamatan dempo selatan.

Pemetaan kawasan rawan bencana longsor bertujuan  untuk
mengidentifikasih wilayah yang berisiko tinggi terhadap kejadian bencana
tersebut. Proses pemetaan ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
Sistem Informasih Geografis (SIG). Secara umum, SIG merupakan perangkat
lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memvisualisasikan,
dan menghubungkan data terkait fenomena geografis yang berhubungan dengan
lokasih suatu objek. Penggunan teknologi Sistem Informasih Geografis (SIG) atau
Geographic Information System (GIS) dalam analisis spasial kerentanan tanah
longsor di kota pagaralam menjadi sangat relevan. Metode overlay dalam GIS

memungkinkan penggabungan berbagai data spasial, seperti geologi, jenis tanah,



curah hujan, penggunaan lahan, dan kemiringan lereng, untuk menghasilkan peta
kerentanan yang akurat. Informasih ini penting bagi BPBD dan pemerintah daerah
dalam merencanakan strategi mitigasi dan penaggulangan bencana yang efektif.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Puspita, 2018) dalam studinya yang
berjudul “Analisis Potensi Longsor dengan Metode (SMCE)”. Penelitian tersebut
menggunakan metode Spatial Multi-Criteria Evaluation (SMCE) dalam perangkat
lunak ILWIS GIS untuk menganalisis tingkat kerentanan tanah longsor
berdasarkan berbagai fakrot seperti topografi, geologi, jenis tanah, curah hujan,
sistem drainase, dan infrastruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatn
Dempo Selatan merupakan wilayah dengan tingkat kerawanan longsor tertinggi,
dengan luas 12.605 hektar masuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam aspek analisis pola spasial kejadian
longsor berdasarkan data historis. Selian itu, metode SMCE yang digunakan
bersifat semi-kuantitatif, sehingga masih memerlukan validasi lebih lanjut dengan
pendekatan berbasis spasial yang lebih rinci.

Sebagai pengembangan dari penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan
metode Sistem Informasih Geografis (SIG) dan Overlay untuk melakukan analisis
spasial kerentanan tanah longsor di kota pagaralam. SIG memungkinkan integrasi
berbagai data spasial secara lebih akurat, sementara metode overlay membantu
dalam peenggabungan berbagai parameter geospasial, seperti geologi, jenis tanah,
curah hujan, kerimiringan lereng, dan penggunaan lahan, untuk meenghasilkan
peta zonasi kerawananan longsor yang lebih detail.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana mengklasifikasih kerawanan tanah longsor berdasarkan analisis
SIG di Pagaralam?
2. Parameter apa yang paling dominan mempengaruhi tingkat kerawanan tanah
longsor di Kecamatan Dempo Utara?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat kerawanan longsor di Pagaralam berdasarkan spasial.



2. Menganalisis parameter penyebab tanah longsor untuk mengetahui faktor
yang paling dominan terhadap tingkat kerawanan longsor di Kecamatan
Dempo Utara.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penilitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya membatasi daerah rawan longsor di satu kecamatan yaitu
kecamatan dempo utara, sehingga tidak membahas kecamatan lain maupun
daerah lain

2. Parameter penyebab tanah longsor yang menjadi fokus dalam penelitian ini
terdiri dari curah hujan, geologi, tutupan lahan, jenis tanah, dan kemiringan
lereng.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Memberikan nformasih yang berguna kepada masyarakat tentang potenssi
bahaya tanah  longsor, sehingga mereka dapat lebih siap dan mengambil
langkah-langkah preventif.

2. Mengembangkan metode penelitian baru dalam analisis kerentanan bencana
menggunakan teknologi Sistem Informasih Geografis (SIG).
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